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Abstract  
Mathematical understanding ability is the ability to classify mathematical objects and be able to interpret 
mathematical ideas or concepts. Online learning or electronic learning (e-learning) is an electronic-based 
learning process, towards the continuity of learning activities during the COVID-19 pandemic in accordance 
with policies issued by the government by using various media that support learning. This study aims to 
determine the ability of students' mathematical understanding in solving problems on the matter of Powers 
and Root Forms. The type of research used is qualitative research. This research was conducted in Jayaraga 
Village with research subjects as many as three junior high school students in class IX. The data collection 
techniques in this research are using written tests and interviews. The results of this study indicate that 
students who have high mathematical understanding ability are able to complete 3 indicators of 
mathematical understanding ability, while students who have moderate mathematical understanding ability 
are only able to complete 2 indicators of mathematical understanding ability and students who have low 
mathematical understanding ability are not able to complete all indicators of understanding ability 
mathematical.  
Keywords: Mathematical Understanding; Powers Forms; Root Forms. 
 
Abstrak  
Kemampuan pemahaman matematis adalah kemampuan mengklasifikasikan objek-objek matematika dan 
mampu menginterpretasikan gagasan atau konsep matematika. Pembelajaran daring atau pembelajaran 
elektronik (e-learning) merupakan sebuah proses pembelajaran berbasis elektronik, terhadap 
keberlangsungan kegiatan pembelajaran di masa pandemi COVID-19. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan pemahaman matematis siswa dalam menyelesaikan soal-soal pada materi 
Perpangkatan dan Bentuk Akar. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini 
dilakukan di Desa Jayaraga dengan subjek penelitian sebanyak tiga orang siswa SMP kelas IX. Adapun teknik 
pengumpulan data dalam peneltian ini adalah menggunakan tes tulis dan wawancara. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa siswa yang memiliki kemampuan pemahaman matematis tinggi mampu menyelesaikan 
3 indikator kemampuan pemahaman matematis, sedangkan siswa yang memiliki kemampuan pemahaman 
matematis sedang hanya mampu menyelesaikan 2 indikator kemampuan pemahaman matematis dan siswa 
yang memiliki kemampuan pemahaman matematis rendah tidak mampu menyelesaikan semua indikator 
kemampuan pemahaman matematis. 
Kata Kunci: Pemahaman Matematis; Bentuk Perpangkatan; Bentuk Akar. 
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Pendahuluan  

Matematika merupakan ratu dari ilmu pengetahuan yang dipelajari disemua tingkat 

pendidikan dan oleh semua orang (Sunarto, dkk., 2021; Salma & Sumartini, 2022). 

Matematika juga merupakan ilmu universal dan termasuk salah satu mata pelajaran yang 

penting dalam memajukan daya pikir manusia, mendasari perkembangan dan kemajuan 

teknologi modern, serta mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu lainnya 

(Kurniasari & Sritresna, 2022). Matematika dapat digunakan sebagai sarana untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir (Sanidah & Sumartini, 2022). Matematika dijadikan 

salah satu mata pelajaran wajib, karena matematika dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi sangatlah penting (Jihad & Lasmanah, 2019; Ristiani & Maryati, 

2022; Azkiah & Sundayana, 2022). 

Keberhasilan pembelajaran matematika tidak terlepas dari faktor psikologi siswa 

untuk mencari tahu pola, dan struktur yang ada (Pradiarti & Subanji, 2022). Oleh karena itu, 

pengajar matematika harus paham akan teori psikologi pembelajaran (Sulastri & Sofyan, 

2022). National Council of Teachers of Mathematics (NCTM, 2000; Utami & Puspitasari, 2022) 

merumuskan tujuan pembelajaran matematika yaitu terdiri dari lima kemampuan dasar 

matematika yang merupakan standar yakni pemecahan masalah (problem solving), 

penalaran dan bukti (reasoning and proof), komunikasi (communication), koneksi 

(connections), dan representasi (representations). 

Matematika sangat penting sebagai suatu disiplin ilmu, maka salah satu tuntutan 

kurikulum matematika dalam Kurikulum 2013 menyatakan bahwa matematika perlu 

diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta 

didik agar mempunyai kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, 

serta kemampuan bekerjasama (Nurbayan & Basuki, 2022). Kemampuan tersebut bisa 

dikembangkan dalam pendidikan matematika, yang nantinya hendak digunakan siswa 

dalam mengalami persaingan dunia yang sangat cepat, tidak tentu, serta kompetitif 

(Margana, 2016; Sugiarti & Basuki, 2014; Sari, Supriadi, & Putra, 2022). 

Pemahaman merupakan terjemahan dari istilah understanding yang diartikan sebagai 

penyerapan arti suatu materi yang dipelajari (Sariningsih, 2014; Febriyani, Hakim, & Nadun, 

2022). Pemahaman matematis adalah pengetahuan siswa terhadap konsep, prinsip, 

prosedur dan kemampuan siswa menggunakan strategi penyelesaian terhadap suatu 

masalah yang disajikan. Seseorang yang telah memiliki kemampuan pemahaman 

matematis berarti orang tersebut telah mengetahui apa yang dipelajarinya, langkah- 

langkah yang telah dilakukan, dapat menggunakan konsep dalam konteks matematika dan 

di luar konteks matematika (Alan & Afriansyah, 2017; Lestari & Luritawaty, 2021; Muniri & 

Yulistiyah, 2022). 

Merujuk pada pendapat Polya dan Skemp (Anggraeni & Sumarmo, 2013; Ridia & 

Afriansyah, 2019) mengemukakan bahwa terdapat dua tingkat pemahaman matematis 
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yaitu tingkat tinggi dan rendah. Pemahaman tingkat tinggi dinamakan pula pemahaman 

relasional dan pemahaman rasional. Sedangkan pemahaman matematis tingkat rendah 

dinamakan pula pemahaman mekanikal dan pemahaman komputasional. Menurut Riyanti 

(Anggraeni & Sumarmo, 2013) NCTM merinci pemahaman matematik meliputi 

kemampuan: mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan; membuat contoh dan non 

contoh; mempresentasikan suatu konsep dengan model, diagram dan simbol; mengubah 

suatu bentuk representasi ke bentuk representasi yang lain; mengenal berbagai makna dan 

interpretasi konsep; mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat-syarat 

yang menentukan suatu konsep; membandingkan dan membedakan konsep-konsep. 

Indikator pemahaman konsep menurut Permendikbud Nomor 59 Tahun 2014, yaitu: 

a. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari; b. Mengklasifikasikan objek-objek 

berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan untuk membentuk konsep tersebut; c. 

Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep; d. Menerapkan konsep secara logis; e. 

Memberikan contoh atau contoh kontra dari konsep yang dipelajari; f. Menyajikan konsep 

dalam berbagai macam bentuk presentasi matematis (tabel, grafik, diagram, gambar, 

sketsa, model matematika, atau cara lainnya); g. Mengaitkan berbagai konsep dalam 

matematika maupun diluar matematika; dan h. Mengembangkan syarat perlu dan atau 

syarat cukup suatu konsep (Khairani, Maimunnah & Roza, 2021). 

Pada masa pandemi, siswa belajar mandiri di rumah dengan menggunakan media 

berupa whatsapp group, google classroom, google meet, zoom meeting dan lain-lainnya 

yang mendukung pembelajaran. (Daryanto & Karim, 2017) mengungkapkan bahwa 

pembelajaran daring (online) atau pembelajaran elektronik (e-learning) merupakan bagian 

dari pembelajaran jarak jauh (PJJ) yang secara khusus menggabungkan teknologi 

elektronika dan teknologi berbasis internet.  

Dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa secara daring selama pada 

masa pandemi berlangsung, memiliki beberapa kendala yang sangat berpengaruh 

terhadap kegiatan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian Purwanto, dkk (2020) 

yang bertujuan untuk mengidentifikasi mendapatkan informasi kendala proses belajar 

mengajar secara online di rumah akibat dari adanya pandemi COVID-19. 

Salah satu pembahasan dalam mata pelajaran matematika adalah materi 

Perpangkatan dan Bentuk Akar. Perpangkatan dan Bentuk Akar merupakan salah satu 

materi matematika yang dipandang cukup sulit. Materi bentuk akar akan terus digunakan 

pada materi-materi selanjutnya, seperti pada materi Dimensi Tiga, Trigonometri, dan 

sebagainya. Jadi, pemahaman siswa pada materi Bentuk Akar akan berdampak terhadap 

pemahaman materi yang akan dipelajari selanjutnya (Setyaningtyas, Dwiyana & Muksar, 

2018). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Angraini & Prahmana (2018) mengenai 

kemampuan pemahaman matematis pada materi Bentuk Pangkat, Akar dan Logaritma 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


 
Hidayat & Nuraeni 

 

 

https://journal.institutpendidikan.ac.id/index.php/powermathedu             186 
 

menyatakan bahwa dalam penyelesaian masalah bentuk pangkat, akar, dan logaritma 

siswa kurang dalam pemahaman operasi bilangan dalam akar, siswa kurang dalam 

pemahaman bentuk pangkat dalam pecahan, dan siswa yang belum mampu 

menyelesaikan masalah logaritma dikarenakan belum paham konsep logaritma serta 

perkalian dan penjumlahan logaritma. 

Metode 

Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 

meneliti pada kondisi objek yang alamiah, peneliti sebagai instrumen kunci, pengambilan 

sampel sumber data dilakukan secara purposive. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah teknik purposive sampling. Teknik ini merupakan teknik pengambilan 

sampel dengan menentukan kriteria – kriteria tertentu. Teknik ini dipilih dengan tujuan dan 

alasan tertentu berdasarkan penelitian yang diambil, dengan alasan peneliti menggunakan 

teknik purposive sampling karena peneliti hanya mengambil siswa kelas IX yang ada di Desa 

Jayaraga. Subjek penelitian ini adalah siswa SMP kelas IX tahun ajaran 2021/2022 yang 

berada di Desa Jayaraga sebanyak 3 orang siswa. Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

pada penelitian ini yaitu berupa tes soal dan wawancara. Tes yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah bentuk tes uraian. Tes yang dimaksud adalah tes kemampuan 

pemahaman matematis. Metode tes ini digunakan untuk memperoleh data kemampuan 

pemahaman matematis siswa. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk menggali 

kemampuan pemahaman matematis siswa bedasarkan tes yang diberikan.   

Hasil 

Penelitian ini mengenai analisis kemampuan pemahaman matematis siswa SMP pada 

materi Perpangkatan dan Bentuk Akar. Tujuannya untuk mengetahui bagaimana 

kemampuan pemahaman matematis siswa, dimana soal tes yang diberikan yaitu materi 

kelas IX semester ganjil yang telah selesai dipelajari oleh siswa. Instrumen dalam penelitian 

ini menggunakan tes dan wawancara yang sudah divalidasi oleh dua orang validator yang 

berprofesi sebagai guru matematika. Hal ini dilakukan agar soal tes kemampuan 

pemahaman matematis layak digunakan sebagai instrumen pengumpulan data sehingga 

mencapai tujuan untuk mengetahui kemampuan pemahaman matematis siswa. Setelah 

pelaksanaan tes kemampuan pemahaman matematis yang terdiri dari 5 soal dengan 4 

indikator dan wawancara. Kemudian peneliti mendapatkan jawaban siswa, jawaban 

tersebut kemudian dianalisis sebagai berikut:   

Adapun hasil tes kemampuan pemahaman matematis diperoleh pengkategorian 

dengan menggunakan perhitungan penskoran menurut Praja (2021) sebagai berikut. 
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Tabel 1. Kategori Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa 

Kategori Pencapaian Pemahaman Matematis Siswa 
Tinggi >70% 

Sedang 55% ≥ 70% 

Rendah ≤55% 

 

Tabel 2. Data Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa 

Subje
k 

Kemampuan Pemahaman 
Matematis Siswa 

Pencapaian Pemahaman 
Matematis Siswa Kategori 

Skor Presentase % 

S-1 17 85% Tinggi 

S-2 13 65% Sedang 

S-3 9 45% Rendah 

 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa siswa dengan kemampuan pemahaman 

matematis tinggi memiliki pencapaian dalam mengerjakan tes sebesar 85%, sementara 

siswa dengan kemampuan pemahaman matematis sedang memiliki pencapaian dalam 

mengerjakan tes sebesar 65%, dan siswa dengan kemampuan pemahaman matematis 

rendah memiliki pencapaian dalam mengerjakan tes sebesar 45%.  

Pembahasan  

Subjek dengan kemampuan pemahaman matematis yang tinggi mampu memenuhi 3 

indikator kemampuan pemahaman matematis dengan baik yaitu indikator kemampuan 

menyatakan ulang konsep yang dipelajari, kemampuan menggunakan, memanfaatkan, 

dan memilih prosedur atau operasi tertentu, dan kemampuan mengaplikasikan konsep 

atau algoritma pemecahan masalah. Subjek dengan kemampuan pemahaman matematis 

yang sedang mampu memenuhi 2 indikator kemampuan pemahaman matematis dengan 

baik yaitu indikator kemampuan mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat 

tertentu dan kemampuan mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

Subjek dengan kemampuan pemahaman matematis rendah tidak mampu memenuhi 

semua indikator kemampuan pemahaman matematis dengan baik. 

Pada soal nomor 2 untuk indikator mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat 

tertentu, S-1 kurang mampu memahami konsep yang ada pada soal nomor 2 sehingga 

subjek tidak dapat menjawab dengan lengkap dan menjelaskan dengan baik karena tidak 

paham. Sehingga S-1 tidak mampu memenuhi indikator mengklasifikasikan objek-objek 

menurut sifat-sifat tertentu. Untuk indikator kemampuan menyatakan ulang konsep yang 

dipelajari yaitu pada soal nomor 1, S-1 mampu menunjukannya karena mampu memberikan 

jawaban dengan tepat dan benar, sehingga S-1 mampu memahami konsep yang ada pada 
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soal nomor 1. Untuk indikator kemampuan menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu yang terdapat pada soal nomor 3 dan 4, S-1 dapat menjawab 

keduanya dengan benar dan tepat serta mampu menunjukan pemahaman matematisnya. 

Sedangkan untuk indikator kemampuan mengaplikasikan konsep atau algoritma 

pemecahan masalah yang terdapat pada soal nomor 5 S-1 mampu memberikan jawaban 

dengan baik dan benar, sehingga S-1 memenuhi indikator tersebut. 

Pada soal nomor 1 untuk indikator kemampuan menyatakan ulang konsep yang 

dipelajari S-2 kurang mampu menyelesaikan soal dengan baik dan benar. Sehingga S-2 tidak 

memenuhi indikator kemampuan menyatakan ulang konsep. Untuk indikator 

mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu S-2 mampu memahami konsep 

yang ada pada soal nomor 2 sehingga subjek dapat menjawab dengan lengkap dan 

menjelaskan dengan baik. Sehingga S-2 mampu memenuhi indikator mengklasifikasikan 

objek-objek menurut sifat-sifat tertentu. Selanjutnya pada soal nomor 3 dan nomor 4 untuk 

indikator kemampuan menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu S-2 kurang menunjukannya karena untuk nomor 3 mampu menyelesaikan soal 

dengan tepat dan benar, sedangkan  untuk soal nomor 4 S-2 tidak mampu menyelesaikan 

soal tersebut dengan benar dan tepat karena kurangnya pemahaman konsep yang 

terdapat pada soal nomor 4. Sehingga S-2 tidak memenuhi indikator kemampuan 

menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu. Pada soal 

nomor 5 untuk indikator kemampuan mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan 

masalah S-2 mampu memberikan jawaban dengan baik dan benar, sehingga S-2 memenuhi 

indikator tersebut. 

Pada soal nomor 1 untuk indikator kemampuan menyatakan ulang konsep yang 

dipelajari S-3 tidak mampu menyelesaikan soal dengan baik dan benar karena S-3 tidak 

mengisi jawabannya sama sekali. Sehingga S-3 tidak memenuhi indikator kemampuan 

menyatakan ulang konsep. Untuk indikator mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-

sifat tertentu S-3 kurang mampu memahami konsep yang ada pada soal nomor 2 sehingga 

subjek dapat menjawab tetapi banyak kesalahan dan tidak menjelaskan dengan baik. 

Sehingga S-3 tidak mampu memenuhi indikator mengklasifikasikan objek-objek menurut 

sifat-sifat tertentu. Selanjutnya pada soal nomor 3 dan nomor 4 untuk indikator 

kemampuan menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu, 

S-3 kurang menunjukannya karena untuk nomor 3  kurang mampu menyelesaikan soal 

dengan tepat dan benar dan tanpa memberikan penjelasan terhadap jawabannya, 

sedangkan  untuk soal nomor 4 S-3 mampu menyelesaikan soal tersebut dengan benar dan 

tepat karena kurangnya pemahaman konsep yang terdapat pada soal nomor 4 sehingga S-

3 tidak mampu memenuhi indikator tersebut. Pada soal nomor 5 untuk indikator 

kemampuan mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah S-3 kurang 

mampu memberikan jawaban dengan baik dan benar, sehingga S-3 tidak memenuhi 

indikator tersebut. 
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Berdasarkan hasil diatas ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Praja, Setyani, 

Kurniasih & Ferdiansyah (2021) bahwa siswa yang berkemampuan tinggi memiliki 

kemampuan pemahaman matematis tinggi dengan persentase 90%, sedangkan siswa 

berkemampuan sedang memiliki kemampuan pemahaman matematis sedang dengan 

persentase 56,7%. Dengan kata lain, siswa yang berkemampuan tinggi memiliki 

kemampuan pemahaman matematis tinggi sedangkan siswa berkemampuan sedang 

memiliki kemampuan pemahaman matematis sedang. 

Begitupun siswa yang memiliki kemampuan pemahaman matematis yang tinggi, 

rendah, dan sedang itu tergantung dari cara penyampaian materi pada saat kegiatan 

belajar. Karena setiap siswa memiliki daya tangkap dan kemampuan berpikir yang berbeda. 

Penyebab rendahnya kemampuan pemahaman matematis kebanyakan siswa biasanya 

hanya menghapal atau mengingat saja konsep atau rumus-rumus terhadap materi yang 

dipelajarinya tanpa memahami materi itu sendiri. 

Adapun pendapat lain (Tianingrum & Sopiany, 2017) menyebutkan bahwa kesulitan 

siswa dalam mempelajari matematika dikarenakan siswa tidak membangun sendiri tentang 

pengetahuan konsep-konsep matematika melainkan cenderung menghafalkan konsep-

konsep matematika tanpa mengetahui makna yang terkandung pada konsep tersebut 

sehingga saat siswa menyelesaikan masalah matematika siswa sering melakukan 

kesalahan dan tidak menemukan solusi penyelesaian masalahnya. Adapula faktor lainnya 

yang dapat mempengaruhi kemampuan pemahaman matematis pada siswa yaitu faktor 

internal siswa itu sendiri yaitu orangtua yang mengawasi atau mendukung kegiatan siswa 

saat belajar. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada analisis kemampuan pemahaman 

matematis siswa SMP pada materi Perpangkatan dan Bentuk Akar secara daring pada masa 

pandemi COVID-19 diperoleh kesimpulan bahwa sebagian kecil siswa yang memiliki 

kemampuan pemahaman matematis tinggi  yaitu memenuhi indikator kemampuan 

menyatakan ulang konsep yang dipelajari, kemampuan menggunakan, memanfaatkan, 

dan memilih prosedur atau operasi terentu dan kemampuan mengaplikasikan konsep atau 

algoritma pemecahan masalah. Sedangkan sebagian kecil siswa yang memiliki kemampuan 

pemahaman matematis sedang yaitu memenuhi indikator mengklasifikasikan objek-objek 

menurut sifat-sifat tertentu dan kemampuan mengaplikasikan konsep atau algoritma 

pemecahan masalah. Dan sebagian kecil siswa yang memiliki kemampuan pemahaman 

matematis rendah yaitu tidak memenuhi semua indikator kemampuan pemahaman 

matematis. Dengan demikian kemampuan pemahaman matematis siswa sangat 
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berpengaruh dan berkaitan dalam menyelesaikan permasalahan matematis walaupun 

pembelajaran dilakukan saat pandemi COVID-19 ini melalui daring.  
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